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ABSTRAK

Seiring perkembangan zaman, daerah Kemayoran berubah fungsi menjadi daerah perkantoran, sehingga sejarah Kemayoran semakin lama semakin tergerus. Namun, kita tidak dapat menolak arus perkembangan zaman, terlebih daerah Kemayoran yang memiliki potensi menjadi daerah Central Business District (CBD). Setelah melakukan pencarian data dengan melakukan wawancara dan survei di kawasan Kemayoran serta mengkaji literatur, maka digunakan teori urban acupuncture untuk menjawab fenomena yang terjadi, yaitu sebuah galeri sejarah pesawat terbang dan fungsi tambahan kantor sewa akan dijadikan sebuah tempat wisata edukasi dimana orang-orang dapat melihat berbagai koleksi pesawat dari zaman penjajahan Belanda, Jepang, dan saat Indonesia merdeka, serta untuk memenuhi fungsi Kemayoran sebagai daerah CBD. Bangunan ini memiliki konsep perancangan yang diambil dari hukum Bernoulli yakni pergerakan udara saat melewati sayap pesawat dan memiliki tema kedirgantaraan. Galeri dan kantor sewa ini akan didukung dengan progam seperti ruang pertunjukan film, perpustakaan, ruang eksibisi pesawat dengan skala 1:1, dan workshop. Dengan adanya bangunan ini, diharapkan sejarah Kemayoran dapat dikenal luas oleh semua kalangan dan menjadi sarana edukasi khususnya bagi generasi muda. 
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1. PENDAHULUAN

Jakarta sebagai ibu kota Indonesia, banyak sekali menyimpan sejarah mulai dari penjajahan Belanda hingga Jepang. Salah satu daerah di Jakarta yang mulai terlupakan sejarahnya adalah Kemayoran, Jakarta Pusat. Kemayoran memiliki sejarah yang penting bagi perkembangan transportasi udara bangsa Indonesia, dan Bandara (Bandar Udara) Kemayoran merupakan kebutuhan vital pada saat itu.
Seiring perkembangan zaman, daerah Kemayoran lama-kelamaan berubah fungsi menjadi daerah perkantoran. Sejarah Kemayoran semakin terlupakan dan tergerus zaman, terlebih untuk generasi muda. Namun, di satu sisi kita juga tidak bisa melupakan perkembangan zaman. Terlebih daerah Kemayoran yang memiliki potensi sebagai daerah Central Business District. 

Oleh karena itu diperlukan adanya suatu tempat yang dapat mengingatkan kita kembali akan sejarah awal Kemayoran sebagai bandara internasional pertama di Indonesia dan tempat yang menunjang aktivitas bisnis untuk daerah Kemayoran. Selain itu menara Air Traffic Control (ATC) Kemayoran menjadi menara pertama yang ada di Asia dan di tetapkan sebagai cagar budaya oleh pemerintah Indonesia, sesuai dengan Keputusan Gubernur No.495 Tahun 1993. 

Dengan mengacu pada teori urban acupuncture diharapkan sejarah penting kawasan Kemayoran dapat dikenal luas oleh seluruh kalangan baik dalam Jakarta maupun luar Jakarta, menjadi sarana edukasi khususnya pelajar, sebagai destinasi wisata warga Jakarta, dan menjadi identitas Kemayoran serta tidak melupakan perkembangan zaman khususnya di daerah Kemayoran. Sehingga sejarah tersebut tetap di kenang, seperti ucapan Soekarno kepada bangsa Indonesia yakni: “Jasmerah”, jangan sekali-kali melupakan sejarah (Kompasiana, 2011).
2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif melalui studi literatur sebagai pedoman dalam menentukan standar luas sebuah ruangan seperti: Neufert Architects’ Data (Neufert, 2012:333-335, 352-358, 446-448), Time-Saver Standard (De Chiarra & Callender, 1987:935-940), serta melakukan pengamatan data dengan melakukan wawancara dan survei di kawasan Kemayoran, serta menerapkan teori urban acupuncture di kawasan kemayoran untuk menyelesaikan fenomena yang terjadi dan penerapan hukum Bernoulli sebagai konsep perancangan yang merupakan prinsip dasar pembuatan pesawat terbang. 

3. KAJIAN TEORI
Urban acupuncture pada dasarnya merupakan teori urban environment yang menggabungkan ilmu perkotaan kontemporer dengan ilmu pengobatan tradisional Cina. Urban acupuncture berproses menggunakan intervensi skala kecil untuk mengubah konteks perkotaan yang lebih besar (Casagrande, 2014:16-18). Lokasi di pilih melalui analisis-sintesis dan berbagai faktor sosial, budaya, sejarah, ekonomi, ekologi, dan politik. “Obat yang baik” bergantung pada hubungan antara pasien dan dokternya, sama seperti sebuah kota, kota yang sehat bergantung pada kerja sama antara perencana kota, desainer, dan kota itu sendiri sebagai sebuah organisme. Perencanaan kota yang baik dapat membangkitkan peluang-peluang, dan menciptakan kehidupan baru. Akupuntur yang berakar dari pengobatan Cina, urban acupuncture membutuhkan waktu untuk menciptakan suatu kesembuhan bagi kota. (Lerner, 2016:123-125)

Galeri adalah ruangan atau gedung tempat memamerkan benda atau karya seni dan sebagainya (KBBI, 2018: https://kbbi.web.id/galeri); “Gallery: a room or building that is used for showing works of art, sometimes so that they can be sold” (Dictionary, 2018: https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/gallery); “A room or building for the display or sale of works of art” (Dictionaries, 2018:717). Galeri adalah tempat menjual benda seni, berbeda dengan museum yang tidak boleh melakukan transaksi, kecuali koleksi-koleksi cenderamata di toko souvenir.
Kantor adalah unit organisasi yang terdiri atas tempat, karyawan, dan operasional ketatausahaan untuk membantu pimpinan (Atmosudirjo, 1982:25); balai (gedung, rumah, ruang) tempat mengurus suatu pekerjaan atau juga disebut tempat bekerja (KBBI, 2018: https://kbbi.web.id/balai);“A room, set of rooms, or building used as a place for commercial, professional, or bureaucratic work” (Dictionaries, 2018:434).
The Bernoulli Effect: ketika cairan mengalir melalui area dengan kecepatan yang meningkat, maka tekanannya akan turun. Efek Bernoulli ini memiliki banyak aplikasi dalam kehidupan nyata dan sering disebut sebagai sayap pesawat terbang yang memberikan daya angkat. Sayap dibentuk sedemikian rupa (lihat gambar 1) sehingga udara mengalir lebih cepat di sayap bagian atas dari pada bagian bawah, yang akan menghasilkan perbedaan tekanan dan menimbulkan daya angkat terhadap pesawat (Bernoulli, May 2016).
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Gambar 1. The bernoulli effect pada sayap pesawat terbang.
Sumber: http://www.famousscientists.org/daniel-bernoulli/, diunduh 28 September 2018.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dengan teori urban acupuncture “ditusukkan” bangunan galeri pesawat terbang untuk menjawab fenomena hilangnya sejarah penting kawasan Kemayoran dan tambahan fungsi kantor sewa sebagai Central Business District kawasan Kemayoran, menjadikan kawasan Kemayoran sebagai destinasi wisata dan bisnis.
Konsep dan tema

Konsep dan tema bangunan galeri diambil dari ciri khas fungsi bangunan galeri yaitu tema yang berhubungan dengan kedirgantaraan yang berisi segala macam pengetahuan tentang teknologi pesawat terbang yang pernah mendarat dan lepas landas di Bandara Kemayoran. Konsep perancangan memanfaatkan hukum Bernoulli yang biasa diterapkan pada teknologi pesawat terbang yaitu pergerakan udara saat melewati sayap pesawat (Lihat gambar 1). Dengan bentuk sayap pesawat yang khas dan mengikuti hukum Bernoulli, mengakibatkan udara akan membentuk pola tertentu dan menghasilkan high pressure dan low pressure pada posisi yang tepat sehingga akan mengangkat atau menurunkan pesawat. Pola bentuk sayap pesawat ini yang diambil sebagai konsep dasar bentuk bangunan khususnya pada tower bangunan galeri dan kantor sewa (lihat gambar 2b dan 6). Disamping itu juga diterapkan konsep solid dan void pada pengolahan denah (lihat gambar 5) dan tampak bangunan (lihat gambar 6 dan 8), hal ini dimaksudkan untuk lebih memperkuat penerapan hukum Bernoulli yang memberikan perbedaan tekanan udara akibat aliran udara yang menimpa bangunan, sekaligus berfungsi untuk menurunkan temperatur di dalam ruangan, karena udara panas akan terdorong ke atas bangunan melalui void yang terbentuk (lihat gambar 7) dan menghapus kemonotonan penampilan tampak bangunan dengan adanya pengolahan denah solid dan void tersebut (lihat gambar 6). 

Konsep sistem struktur

Pemakaian sistem struktur space frame sangat cocok sebagai konstruksi atap, dan merupakan suatu cara untuk mewujudkan “suasana bandara” dalam bangunan galeri karena dipergunakan untuk meletakan model pesawat terbang dengan skala 1:1, dibutuhkan luas ruangan yang besar dan bebas kolom (Gambar 2). Selain itu, penggunaan bentang lebar dan bentuk atap menjadi cara lain untuk mewujudkan suasana di bandara dengan model pesawat terbang seakan-akan sedang berada di dalam hanggar pesawat. Sistem struktur rangka dipergunakan untuk massa bangunan lantai tipikal (tower), dengan kolom di bagian luar yang diekspose dan membentuk pola diagonal, sehingga menjadi bagian estetika dari tampak bangunan yang khas, dan menambah kesan kokoh pada bangunan galeri dan kantor sewa. Selain itu juga dimaksudkan untuk memberikan fleksibilitas terhadap konsep solid dan void agar kantor sewa bebas kolom pada daerah ruang dalamnya, serta memberikan kekakuan dan kekokohan pada bangunan untuk menahan beban horisontal terutama akibat tekanan/beban udara (angin) sebagai efek dari hukum Bernoulli yang bekerja terhadap massa bangunan dan adanya beban gempa yang mungkin terjadi. 
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Gambar 2. Penggunaan sistem struktur space frame pada atap galeri dilihat 
dari arah dalam ruangan (interior) dan luar bangunan (eksterior). 
Sumber: Dokumen pribadi
Hasil rancangan

Berikut hasil rancangan berupa denah, tampak, dan potongan dengan menggunakan konsep hukum Bernoulli, yang menghasilkan konsep solid dan void pada denah lantai tipikal dan terlihat pada penampilan tampak bangunan (Lihat Gambar 3-6,8):
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Gambar 3. Denah lantai 1 (ruang pamer pesawat zaman penjajahan belanda). 
Sumber: Dokumen pribadi
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Gambar 4. Denah lantai 2 dan 3 (ruang pamer pesawat zaman penjajahan jepang 
dan pesawat zaman kemerdekaan indonesia) yang memberikan kesan bangunan 
hanggar pesawat dan suasana di bandara. 
Sumber: Dokumen pribadi
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Gambar 5. Penerapan hukum bernoulli pada denah lantai tipikal (kantor sewa) 
yang menghasilkan konsep solid dan void. 
Sumber: Dokumen pribadi
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Gambar 6. Penampilan tampak bangunan. 
Sumber: Dokumen pribadi
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Gambar 7. Penerapan konsep hukum bernoulli pada pengolahan denah 
yang terlihat pada tampak bangunan. 
Sumber: Dokumen pribadi
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Gambar 8. Potongan A-A, B-B dan C-C. 
Sumber: Dokumen pribadi
5. KESIMPULAN
Bangunan yang memiliki tema kedirgantaraan dan mengambil konsep pergerakan aliran udara saat melewati sayap pesawat yang dikenal sebagai hukum Bernoulli sangat cocok diterapkan dalam konsep perancangan bangunan galeri pesawat terbang. Konsep aliran udara ini akan diterapkan pada tower bangunan yang memiliki fungsi kantor sewa dan membentuk solid dan void, sehingga memberikan efek aliran udara yang baik pada tampak bangunan dan berdampak terhadap temperatur di dalam bangunan, serta memberikan penampilan tampak yang menarik dan menjadi ciri khas bangunan galeri pesawat terbang. Hal ini juga didukung dengan pemilihan sistem struktur space frame pada ruang pameran pesawat skala 1:1 memerlukan luas ruangan bebas kolom dengan bentang yang lebar, dan sistem struktur rangka dengan kolom yang diekspose dan disusun secara diagonal pada tampak bangunan tower, sehingga memberikan ciri khas bangunan bandara masa kini. Dengan “disuntikan” Bangunan galeri pesawat terbang dan kantor sewa yang merupakan aplikasi konsep urban acupuncture pada kawasan “sakit” kemayoran, diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang sejarah Kemayoran yang mulai pudar dan sarana edukasi khususnya bagi generasi muda serta memenuhi fungsi Kemayoran yang memiliki potensi menjadi Central Business District.
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